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Daya Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Pepaya (Carica papaya L.) Dalam 

Menghambat Pertumbuhan Bakteri Aggregatibacter  

actinomycetemcomitans : A Literature Review 

 
Annindya May Annur1, Puspito Ratih Hardhani2, Angger Waspodo Dias Adrianto3  

1,2,3Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas Muhammadiyah Semarang  

Email : annindya0808@gmail.com  

 

ABSTRAK 

 
Pendahuluan : Penyakit periodontitis aggresif banyak menyerang individu dengan usia 15-35 tahun. 

Penyebabnya adalah bakteri Aggregatibacter actinomycetemcomitans. Bakteri tersebut dapat dihilangkan 

dengan pemberian antibakteri, akan tetapi penggunaan secara berlebihan dapat menyebabkan resistensi. 

Daun pepaya (Carica papaya L.) memiliki kandungan antibakteri berupa alkaloid, saponin, flavonoid dan 

tanin. 

Metode : Artikel ini menggunakan metode tinjauan pustaka berdasarkan kriteria inklusi yaitu artikel 

penelitian asli, artikel publikasi tahun 2016-2021, dan dapat diakses full text. Database yang 

digunakan adalah Google Scholar, Science Direct, Pubmed dan EBSCO dengan menggunakan kata kunci 

ekstrak etanol Carica papaya L., Aggregatibacter actinomycetemcomitans, antibakteri. 

Hasil : Hasil penelitian menunjukan bahwa kandungan antibakteri pada tanaman seperti alkaloid, saponin, 

flavonoid dan tanin menunjukan adanya aktivitas antibakteri terhadap bakteri gram negatif. 

Simpulan : Ekstrak etanol daun pepaya mengandung senyawa metabolit sekunder alkaloid, saponin, 

flavonoid dan tanin sehingga memiliki daya antibakteri dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Aggregatibacter actinomycetemcomitans. 

 
Kata kunci : Ekstrak etanol daun pepaya, Aggregatibacter actinomycetemcomitans, antibakteri  
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Antibacterial Power of Ethanol Extract of Papaya Leaves (Carica papaya L.) in 

Inhibiting the Growth of Aggregatibacter actinomycetemcomitans Bacteria : A 

Literature Review 
 

Annindya May Annur1, Puspito Ratih Hardhani2, Angger Waspodo Dias Adrianto3
  

1,2,3Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas Muhammadiyah Semarang  

Email : annindya0808@gmail.com 

 

ABSTRACT 

 
Introduction : Aggressive periodontitis disease commonly affects people in 15-35 years old. It is 

caused by the bacterium of Aggregatibacter actinomycetemcomitans. This bacteria can be eliminated 

by giving an antibacterial, but the excessive use can cause a resistance. Papaya leaves (Carica papaya 

L.) contains antibacterial such as alkaloids, saponins, flavonoids, and tannins.  
Method : This article used Literature Review method based on inklusif criteria, which are research article, 

published articles in 2016-2021, and can be accessed full text. The database used Google Scholar, Science 

Direct, Pubmed and EBSCO by using keywords ethanol extract of Carica papaya L., Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans, antibacterial. 

Results : The results showed that the antibacterial content in plants such as flavonoids, alkaloids, 

saponins and tannins showed antibacterial activity against the gram-negative bacteria.  

Conclusion : Ethanol extract of Carica papaya L. contains secondary metabolites of alkaloids, saponins, 

flavonoids, and tannins so that they have antibacterial effect in inhibiting the growth of Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans bacteria. 

 

Keywords : Ethanol extract of papaya leaves, Aggregatibacter actinomycetemcomitans, antibacterial 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan gigi merupakan bagian 

terpenting dari kesehatan secara umum. 

Masalah kesehatan gigi dan mulut di 

Indonesia sebesar 57,6%1. Kasus yang 

mendapatkan perawatan sebesar 10,2 %1. 

Kasus yang banyak dialami salah satunya 

penyakit periodontal yaitu sebesar 

74,1%2. 

Penyakit periodontal yang banyak 

dialami adalah periodontitis agresif 

dengan menyerang kelompok usia 15-35 

tahun, perkembangannya cepat, onset 

dini, mempengaruhi kesehatan sistemik 

individu, dapat terjadi secara lokal (LAP) 

dan general (GAP)3,4. Penyebabnya 

adalah bakteri Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans5. 

Bakteri Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans adalah bakteri 

gram negatif fakultatif anaerob, 

berbentuk cocobacil, mikroaerofilik, 

memiliki virulensi seperti endotoksin, 

leukotoksin, koleganase dan protease6,7,8. 

Pengobatan penyakit periodontal 

dengan cara pemberian antibiotik, akan 

tetapi pemberian secara berlebihan dapat 

menyebabkan resistensi bakteri. 

Penggunaan bahan ekstrak yang memiliki 

kandungan fitokimia dapat menjadi dasar 

temuan baru dalam terapi infeksi bakteri9.  

Salah satunya daun pepaya (Carica 

papaya L.). 

Daun pepaya memiliki kandungan 

senyawa yang bersifat antibakteri10. 

Menurut penelitian Sudarwati11 

menyatakan bahwa daun pepaya 

memiliki kandungan alkaloid, saponin, 

flavonoid, dan tanin. Kandungan 

fitokimia tersebut menurut Tuntun 

(2016)10 dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri E. coli dan S. 

aureus. Penelitian tersebut didukung oleh 

Febiyanto (2018) menyatakan bahwa 

tumbuhan pepaya dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri S. mutans12. 

Berdasarkan latar belakang diatas 

peneliti tertarik untuk mengkaji dan 

meninjau mengenai pemanfaatan ekstrak 

etanol daun pepaya (Carica papaya  L.) 

terhadap pertumbuhan bakteri 

Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian berupa tinjauan pustaka 

(Literature review) dengan 

mengumpulkan sejumlah data 

pemanfaatan ekstrak etanol pada 

tumbuhan yang efektif dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri 

Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans. 

Data tersebut disajikan dalam 

artikel ini yang diperoleh dari penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya dengan 
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menggunakan kata kunci “Effectivity 

extract Ethanol 96% of Carica papaya 

L.” OR “Efektivitas Ekstrak Etanol 96% 

Daun Carica pepaya L.” AND 

“Antibacterial of Carica papaya L.” OR 

“Antibakteri daun pepaya” AND 

“Phytochemical Carica papaya L.” OR 

“fitokimia daun pepaya” AND 

“Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans bacteria 

periodontal” OR “Bakteri Periodontal 

Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans” AND 

“Alkaloid to Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans bacteria” OR 

“Alkaloid terhadap bakteri 

Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans” AND 

“Flavonoid to Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans bacteria” OR 

“Flavonoid terhadap bakteri 

Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans” AND 

“Saponin to Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans bacteria” OR 

“Saponin terhadap bakteri 

Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans” AND “Tanin 

to Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans bacteria” OR 

“Tanin terhadap bakteri Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans”. 

Kemudian dilakukan penelusuran 

pustaka jurnal dan artikel ilmiah 5 tahun 

terakhir (2016-2021) melalui situs 

Google scholar, Science direct, Pubmed 

dan EBSCO. Selanjutnya dilakukan 

screening research article untuk 

menghilangkan duplikasi atau article 

yang sama dari database yang 

digunakan, research article tersebut 

dilakukan pemilihan sesuai dengan 

kriteria inklusi (artikel berbahasa 

Indonesia dan inggris, tersedia full text), 

melakukan penilaian kualitas dan 

kelayakan artikel yang didapatkan, dan 

dilakukan penetapan research article 

untuk mendapatkan pemecahan masalah 

penelitian kemudian disimpulkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Berdasarkan hasil penelusuran 

pustaka yang telah dilakukan, diperoleh 

7 artikel terkait pemanfaatan ekstrak 

etanol pada daun pepaya yang berfungsi 

sebagai antibakteri terhadap bakteri 

Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans. Data tersebut 

disajikan dalam bentuk tabel sebagai 

berikut : 
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Tabel 1. Hasil penelusuran artikel terkait 

Nama Tumbuhan Bakteri Kandungan Referensi 

Apelum graveolens L. Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans 

Fenol, alkaloid, triterpenoid, 

flavonoid, saponin, dan 

tanin 

[Rani]13 

Calotropis gigantea Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans 

Flavonoid, fenol, tanin, 

saponin, terpeniod, dan 

alkaloid 

[Alibasyah]14 

Stenochlaena palustris Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans 

Flavonoid, alkaloid, tanin 

dan steroid 

[Setyorini]15 

 

Kleinhovia hospita 

Linn. 

Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans 

Alkaloid, flavonoid, saponin 

dan terpenoid 

[Clarissa]16 

 

Zingiber officinale Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans 

Minyak atsiri, oleoresin, 

flavonoid dan saponin 

[Saptiwi]17 

 

 

Allium sativum Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans 

Allicin [Sutiyono]18 

Amomum compactum Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans 

Alkaloid, saponin, tanin, 

polifenol, flavonoid dan 

terpenoid 

[Afrina]19 

 

Pembahasan 

Penelitian menunjukan adanya 

kandungan fitokimia yang terdapat dalam 

tanaman yang dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans.  Bakteri  

Aggregatibacter actinomycetemcomitans 

merupakan bakteri patogen utama 

penyebab penyakit periodontal aggresif, 

bersifat fakultatif anaerob gram negatif, 

berbentuk batang dengan ujung 

membulat, memiliki virulensi    

diantaranya Leukotoksin, 

Lipopolisakarida, CDT (Cytolethal 

Distending Toxin), Kolagenase, Protein 

immunosupresif dan sitotoksin6,7,8. 

Bakteri gram negatif dapat dihambat 

dengan senyawa fitokimia yang 

terkandung dalam tanaman seperti pada 

daun pepaya (Carica papaya L.) yang 

memiliki kandungan alkaloid, saponin, 

flavonoid, dan tanin yang memiliki sifat 

sebagai antibakteri10,20,21. 

Daun pepaya pada ekstrak etanol 

memiliki kandungan senyawa flavonoid 

dan alkaloid dengan kadar flavonoid 4,613 

mgQE/gram dan kadar alkaloid 26,115 g/5 

g9,22. Cara kerja fitokimia tersebut 

berbeda-beda.  

Alkaloid dapat menghambat dan 

mengganggu terbentuknya komponen 

penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, 

sehingga lapisan dinding sel tidak 

terbentuk secara utuh dan menyebabkan 

kematian pada bakteri10. 

Saponin bekerja sebagai 

antimikroba dengan mengganggu 

stabilitas membran sel bakteri sehingga 

menyebabkan lisis. Mekanisme kerja dari 

saponin dengan menurunkan tegangan 

https://repository.unimus.ac.id

https://repository.unimus.ac.id


6 

 

permukaan sehingga mengakibatkan 

naiknya permeabilitas atau kebocoran sel 

dan mengakibatkan senyawa intraseluler 

akan keluar dari sel bakteri12.  

Flavonoid memiliki aktivitas 

antimikroba karena kemampuannya 

untuk berikatan dengan protein bakteri 

ekstraseluler dan dapat melarutkan 

dinding sel bakteri10.   

Aktivitas antibakteri tanin 

berhubungan dengan kemampuannya 

untuk menginaktivasi adesin sel mikroba 

juga menginaktivasi enzim, dan 

mengganggu transpor protein pada 

lapisan dalam sel12. 

Ekstrak etanol daun pepaya (Carica 

papaya L.) berpotensi efektif dalam 

menghambat pertumbuhan Bakteri 

Aggregatibacter actinomicetemcomitans, 

diantaranya penelitian yang diakukan 

oleh Puspitasari (2019) menyatakan 

bahwa ekstrak daun pepaya dapat 

menghambat bakteri Escherichia coli 

dengan konsentrasi 25%, 50% dan 75% 

dengan konsentrasi optimal untuk 

menghambat sebesar 75% dan daya 

hambat sebesar 8,33 mm23.  

Penelitian Tuntun (2016)  

menyatakan bahwa ekstrak etanol daun 

pepaya dengan konsentrasi 10%, 20%, 

30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90%, 

dan 100% dapat menghambat bakteri 

Escherichia coli dengan rerata zona 

hambat 6,5 mm sampai 9,1 mm10.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Ekstrak etanol daun pepaya 

mengandung senyawa metabolit 

sekunder alkaloid, saponin, flavonoid 

dan tanin sehingga memiliki daya 

antibakteri dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans. 

 

Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian 

laboratorium untuk mengetahui 

efektivitas ekstrak etanol daun 

papaya dalam menghambat bakteri 

aggregatibacter 

actinomycetemcomitans. 

2. Perlu penambahan database agar 

didapatkan hasil jurnal yang lebih 

banyak. 

3. Perlu penelitian lanjutan untuk 

mengetahui jumlah senyawa 

fitokimia yang terkandung dalam 

ekstrak etanol daun papaya. 
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